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4.1 GEOGRAFI DAN ADMINISTRASI WILAYAH 

Kabupaten Tangerang merupakan salah satu wilayah di Propinsi Banten 

terletak di bagian Timur Propinsi Banten pada koordinat 106o20’-106o43’ Bujur Timur dan 

6o20’-6o20’ lintang selatan dengan luas wilayah 959,61 km2  atau 12,62 % dari seluruh 

luas wilayah propinsi Banten dengan batas-batas wilayah: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa 

 Sebelah Timur berbatasan dengan DKI Jakarta,Kota Tangerang dan Kota 

Tangerang Selatan. 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan Kabupaten Lebak 

 Sebelah Barat dengan Kabupaten Serang   

 

Kabupaten Tangerang secara geografis memiliki topografi yang relatif datar 

dengan kemiringan tanah rata-rata 0-8% menurun ke Utara.Ketinggian wilayah berkisar 

antara 0-50 m di atas permukaan laut.Daerah Utara Kabupaten Tangerang merupakan 

daerah pantai dan sebagian besar daerah urban, daerah timur adalah daerah rural dan 

pemukiman sedangkan daerah barat merupakan daerah industri dan pengembangan 

perkotaan. 

Secara administratif pada tahun 2009 Kabupaten Tangerang memiliki 29 

wilayah Kecamatan yang terdiri dari 274 wilayah Desa dan Kelurahan. 
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Gambar 4.1 Peta Kabupaten Tangerang 

 

4.2 DEMOGRAFI 

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk 

Kabupaten Tangerang sementara adalah 2.838.621 orang, yang terdiri atas 1.454.914 

laki‐laki dan1.383.707 perempuan. 

Data dari BPS Kabupaten Tangerang menunjukan struktur penduduk di 

Kabupaten Tangerang termasuk struktur penduduk “usia produktif” dengan   65,38 %  

penduduk   adalah  kelompok umur   15-64 tahun, jumlah penduduk berumur 0-14 tahun 

dan berumur > 65 tahun adalah sebanyak 34,62 %. Untuk Dependency Ratio atau Angka 

Ketergantungan Penduduk adalah 53 %, menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk usia 

produktif (15-64 tahun) harus menanggung beban 53 penduduk yang tidak produktif   

(usia 0-14 tahun dan >65 tahun). 

Dari hasil Sensus Penduduk 2010 tersebut masih tampak bahwa 

penyebaranpenduduk Kabupaten Tangerang masih bertumpu di Kecamatan Pasarkemis 
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yakni sebesar8,34 persen, kemudian diikuti oleh Kecamatan Cikupa sebesar 7,94 persen, 

Kecamatan Kelapa Dua sebesar 6,43 persen dan kecamatan lainnya di bawah 5 persen. 

Mekar Baru, Jambe, dan Kemiri adalah 3 kecamatan dengan urutan terbawah 

yangmemiliki jumlah penduduk paling sedikit yang masing‐masing berjumlah 35.012 

orang,40.094 orang, dan 40.384 orang. Sedangkan Kecamatan Pasarkemis dan 

Kecamatan Cikupamerupakan kecamatan yang paling banyak penduduknya yakni 

masing‐masing sebanyak236.752 orang dan 225.246 orang. 

Dengan luas wilayah Kabupaten Tangerang sekitar 959,61kilo meter persegi 

yangdidiami oleh 2.838.621 orang maka rata‐ rata tingkat kepadatan penduduk 

KabupatenTangerang adalah sebanyak 2.958 orang per kilo meter persegi. Kecamatan 

yang palingtinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah Kecamatan Pasarkemis yakni 

sebanyak 9.134 orang per kilo meter persegi sedangkan yang paling rendah adalah 

Kecamatan Kemiri yakni sebanyak 1 235 orang per kilo meter persegi. 

 

Tabel 4.1 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan 

KECAMATAN 
JUMLAH 

PENDUDUK 
LUAS WILAYAH 

(KM2) 
KEPADATAN 
PENDUDUK 

Cisoka 82.018 26,98 2.912 
Solear 77.273 29,01 2.542 
Tigaraksa 126.002 48,74 2.435 
Jambe 41.359 26,02 1.541 
Cikupa 235.351 42,68 5.278 
Panongan 103.477 34,93 2.761 
Curug 173.914 27,41 6.069 
Kelapa Dua 187.689 24,38 7.490 
Legok 102.764 35,13 2.780 
Pagedangan 99.565 45,69 2.089 
Cisauk 67.623 27,77 2.309 
Pasarkemis 254.483 25,92 9.134 
Sindang Jaya 80.428 37,15 2.069 
Balaraja 115.692 33,56 3.316 
Jayanti 65.576 23,89 2.651 
Sukamulya 60.630 26,94 2.206 
Kresek 62.031 25,97 2.330 
Gunung Kaler 48.873 29,63 1.621 
Kronjo 56.100 44,23 1.244 
Mekar Baru 36.026 23,82 1.470 
Mauk 79.129 51,42 1.503 
Kemiri 41.330 32,70 1.235 
Sukadiri 54.097 24,14 2.218 
Rajeg 140.455 53,70 2.490 
Sepatan 97.290 17,32 5.338 
Sepatan Timur 84.545 18,27 4.513 
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KECAMATAN 
JUMLAH 

PENDUDUK 

LUAS WILAYAH 

(KM2) 

KEPADATAN 

PENDUDUK 
Pakuhaji 106.094 51,87 1.992 
Teluknaga 143.538 40,58 3.412 
Kosambi 137.122 29,76 4.427 

Kabupaten Tangerang 2.960.474 959,61 2.958 

BPS Kab Tangerang, 2012 
 

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Tangerang per tahun selama sepuluh 

tahun terakhir yakni dari tahun 2000‐ 2010 sebesar 3,82 persen. Laju pertumbuhan 

penduduk Kecamatan Panongan adalah yang tertinggi dibandingkan kecamatan lain di 

KabupatenTangerang yakni sebesar 6,58 persen, sedangkan yang terendah di Kecamatan 

Kronjo yakni sebesar 1,43 persen. Kecamatan Cikupa walaupun menempati urutan kedua 

dari jumlah penduduk di Kabupaten Tangerang namun dari sisi laju pertumbuhan 

penduduk adalah masih di bawah Kecamatan Tigaraksa (5.02%) dan Cisauk (4,78%) 

yakni hanyasebesar 4,11 persen. Kecamatan Pasarkemis merupakan kecamatan yang 

jumlah penduduknya paling banyak tetapi laju pertumbuhannya hanya menempati urutan 

keduadi bawah Kecamatan Panongan yakni sebesar 5,98 persen. 

 

4.3 TOPOGRAFI 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Tangerang merupakan dataran rendah, 

dimana sebagian besar wilayah Kabupaten Tangerang memiliki topografi yang relatif 

datar dengan kemiringan tanah rata-rata 0 – 8% menurun ke Utara, Ketinggian wilayah 

antara 0 – 50 m di atas permukaan laut, Secara garis besar terdiri dari 2 (dua) bagian, 

yaitu : 

Dataran rendah dibagian Utara dengan ketinggian berkisar antara 0-25 meter 

diatas permukaan laut, yaitu Kecamatan Teluknaga, Mauk, Kemiri, Sukadiri, Kresek, 

Kronjo, Pasar Kemis dan Sepatan. 

Dataran tinggi dari bagian tengah ke arah Selatan dengan ketinggian lebih 

dari 25 meter diatas permukaan laut, Kemiringan tanah rata-rata 0-3 % menurun ke 

Utara, Ketinggian wilayah berkisar antara 25 – 85 m diatas permukaan laut. 
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4.4 GEOHIDROLOGI 

1) Jenis Tanah 

Jenis tanah Kabupaten Tangerang secara keseluruhan terdiri dari aluvial 

kelabu, aluvial kelabu tua, asosiasi aluvial kelabu tua dan glei humus rendah, asosiasi glei 

humus, dan planosol, regosol coklat, asosiasi latosol merah dan latosol merah kecoklatan, 

padsolic kuning, asosiasi padsolic kuning, asosiasi padsolic kuning dan hidromorf kelabu. 

Proses terjadinya tanah aluvial ini berlangsung karena adanya endapan sungai 

dan danau di daerah pedataran/dasar cekung, Di wilayah dataran rendah dijumpai pula 

jenis tanah glei regosol dan sedikit padsolic yaitu asosiasinya. 

 

2) Tekstur Tanah 

Tekstur tanah adalah komposisi fraksi pasir, debu dan tanah liat pada agregat 

(massa) tanah, sehingga dapat dikelompokkan ke dalam kelas tekstur tanah yaitu : halus, 

sedang dan kasar, Luas wilayah Kabupaten Tangerang berdasarkan pengelompokan 

tersebut terdiri dari : 

Tekstur halus  : 60,549 Ha (54,53 %0 

Tekstur sedang  : 46,936  Ha (42,27 %) 

Tekstur kasar  : 3,553 Ha (3,20 %) 

 

3) Kedalaman Efektif Tanah 

Yang dimaksud dengan efektif tanah adalah tebalnya lapisan tanah dari 

permukaan tanah atau suatu lapisan dimana perakaran tanaman dapat menernbusnya, 

Kedalarnan efektif tanah berpengaruh terhadap erosi dan pernilihan jenis tanaman yang 

cocok di suatu wilayah, Kabupaten Tangerang terbagi atas 3 kelas kedalarnan efektif 

tanah, yaitu : 

Kedalaman 30 - 60 cm seluas 33 Ha (0,03 %) 

Kedalaman 60 - 90 cm seluas 2,598 Ha (2,34 %) 

Kedalaman > 90 cm seluas 101,777 Ha (91,66 %) 

 

4.5 GEOLOGI 

Kabupaten Tangerang bagian Utara merupakan daerah yang sedikit 

bergelombang lemah, Daerah ini termasuk dalam ketegori bentuk lahan bentukan asal 

pengendapan (alluvial). 
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4.6 KLIMATOLOGI 

Kabupaten Tangerang merupakan wilayah dengan suhu yang relatif panas 

dengan kelembaban yang tinggi, Temperatur udara berdasarkan penelitian di Stasiun  

Geofisika Klas I Tangerang rata-rata berkisar antara 23,2 – 33,20C, suhu maksimum 

tertinggi pada bulan Oktober yaitu 35,30C dan suhu minimum terendah pada bulan Juni 

yaitu 22,10C, Rata-rata kelembaban udara dan intensitas matahari sekitar 81,3 % dan 

61,3 %, Keadaan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Februari dan pada bulan 

Agustus tidak terjadi hujan, sedangkan rata-rata curah hujan dalam setahun adalah 162 

mm, Hari hujan tertinggi pada bulan Februari  dengan hari hujan sebanyak 20 hari. 

 

4.7 SOSIAL EKONOMI 

Kabupaten Tangerang telah lama menyandang predikat sebagai sentra 

industri.Karena banyaknya ditemukan pabrik-pabrik industri, terutama pada jenis industri 

tekstil, pakaian jadi, dan kulit. Pendapatan dari industri tersebut mencapai 2,6 trilyun 

rupiah. Besarnya pendapatan ini mencerminkan besarnya potensi yang dimiliki oleh jenis 

industri tersebut.Potensi ini ditunjang oleh lokasi Kabupaten Tangerang yang sangat 

dekat dengan Ibukota dan transportasi yang mudah serta memadai.Hal ini memperlancar 

ekspor barang hasil produksi. 

Berikut ini merupakan gambaran statistik tentang potensi industri yang telah 

dan bisa dikembangkan lebih jauh di wilayah Kabupten Tangerang. 

 

Tabel 4.2. 

Potensi Industri 

JENIS INDUSTRI 
JUMLAH 

USAHA 

TENAGA 

KERJA 

PENDAPATAN 

(JUTA RUPIAH) 

Tekstil, pakaian jadi, & kulit 140 113.441 2.600.861 

Barang dari logam, mesin, 

dan perlengkapannya 
161 28.827 1.399.524 

Kimia, barang dari kimia, minyak, 

batubara, & barang dari plastik 
115 17.168 1.120.448 

Makanan; minuman, dan tembakau 61 7.401 1.076.654 
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Sektor andalan lain adalah perikanan laut yang hasilnya mencapai 6.828,70 

ton. Angka ini dapat ditingkatkan dengan cara menambah kapal ikan dan alat penangkap 

ikan. Alat penangkap ikan yang telah dimiliki oleh nelayan Kabupaten Tangerang antara 

lain pancing sebanyak 209 buah, jaring insang hanyut sebanyak 239 buah, jaring kelitik 

sebanyak 374 buah, dan berbagai alat penangkap ikan lainnya. 

Hasil laut dengan nilai tertinggi antara lain ikan kembung sebanyak 739,2 ton 

senilai Rp. 2.048.130.000.-, Udang- Putih 131,5 ton senilai Rp. 1.244.000.000.-, Manyung 

428,7 ton senilai Rp .1.151.600.000.-, dan cumi 197,9 ton senilai Rp. 1.119.450.000,-. 

Kabupaten Tangerang juga berpotensi untuk mengembangkan pertambakan. 

Produksi tambak yang telah dicapai sebesar 5.939,80 ton senilai Rp. 34.347.690.000.- 

merupakan bukti nyata bahwa pertambakan akan mendatangkan keuntungan yang tidak 

sedikit. 

Di samping itu, dapat juga dikembangkan usaha peternakan, terutama 

peternakan ayam (petelor dan pedaging) yang bisa menyuplai kebutuhan pasar domestik, 

baik untuk konsumsi rumah tangga, restoran maupun keperluan industri. 

Tabel 4.3. 

Produksi Perikanan Dan Peternakan 

JENIS INDUSTRI 
JUMLAH 

USAHA 

TENAGA 

KERJA 

PENDAPATAN 

(JUTA RUPIAH) 

Tekstil, pakaian jadi, & kulit 140 113.441 2.600.861 

Barang dari logam, mesin, 

dan perlengkapannya 
161 28.827 1.399.524 

Kimia, barang dari kimia, minyak, 

batubara, & barang dari plastik 
115 17.168 1.120.448 

Makanan; minuman, dan tembakau 61 7.401 1.076.654 

sumber: 64 Tahun Kabupaten Tangerang 

 

Pada era tahun 1970-an, Kabupaten Tangerang dikenal sebagai lumbung 

padi.Namun setelah lahan-lahan persawahan berubah menjadi lahan industri dan 

pemukiman, luas areal pertanian dan hasil produksi padi terus menurun.Namun demikian, 

produksi ini bisa kembali dikembangkan dengan penerapan teknologi budidaya dan 

industri pengolahan hasil panen tepat guna. 
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Tanaman lain yanag produksinya cukup besar adalah ketimun, ketela pohon 

dan rambutan. Rambutan khas Tangerang yang terkenal Rambutan Parakan.Nama 

rabutan ini dipakai untuk salah satu ruang pertemuan di lingkup Kantor PU Kabupaten 

Tangerang, Ruang Parakan. 

Produksi ketimun dan ketela pohon lebih besar dibandingkan produksi 

rambutan meskipun dari segi luas areal, luas rambutan lebih besar dan berada pada 

posisi kedua. Selain itu terdapat tanaman lain dengan jumlah produksi lebih sedikit seperti 

jagung 1.713 ton ketela rambat 3.576 ton, kacang kedelai 36 ton, kacang tanah 1.114 

ton, kacang hijau 11 ton, tanaman sayuran termasuk ketimun dengan produksi 

keseluruhan sebanyak 41,740 ton dan buah-buahan termasuk rambutan 14.691 ton. 

 

Tabel 4.4. 

Produksi Pertanian 

 

No. 
JENIS TANAMAN 

LUAS AREAL 

(HA) 

PRODUKSI 

(TON) 

1. Padi 68.102 444.127 

2. Ketimun 1.855 15.109 

3. Ketela pohon 1.161 13.046 

4. Rambutan 45.625 4.392 

sumber: 64 Tahun Kabupaten Tangerang 

 

Sementara dari subsektor perkebunan, Kabupaten Tangerang menghasilkan 

beberapa produk unggulan seperti bambu, kelapa hibrida, kelapa dan kunyit. 

 

Tabel 4.5. 

Produksi Perkebunan 

Bambu 140 113.441 Batang 

Kelapa Hibrida 161 28.827 Butir 

Kelapa 115 17.168 Butir 

Kunyit 61 7.401 Rimpang 

sumber: 64 Tahun Kabupaten Tangerang 
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Terdapat beberapa jenis tanaman lainnya dengan produksi lebih kecil, vaitu 

aren, cengkeh, kakao, jahe, jambu mete, kapuk, karet, kenanga, kencur.kopi, kumis 

kucing, lada, melati, melinjo, mendong, nipah, pandan, pandan wangi, pinang, sereh 

sayur, sirih, tebu, temu lawak, dan vanili. 

Dari data-data yang telah disampaikan tersebut, layaklah Pemerintah 

Kabupaten Tangerang mengajak para investor agar berfokus kepada sektor industri; 

perikanan laut, pertanian dan perkebunan yang berorientasi industri. 

Para investor bisa menanamkan modalnya pada kegiatan industri, terutama 

tekstil, pakaian jadi, dan kulit serta industri perikanan.Pengusaha perikanan laut dapat 

bergerak pada usaha penangkapan ikan laut, budidaya, dan pengolahan ikan laut.Industri 

pengolahan ikan yang dapat didirikan misalnya industri pengalengan ikan, industri 

pengasinan dan pengeringan ikan, industri pengasapan ikan, pembuatan krupuk ikan, dan 

berbagai industri pengolahan lainnya.Industri pengolahan ikan ini berprospek cerah dan 

menjanjikan keuntungan yang besar. 

 

4.7.1 SEKTOR PARIWISATA 

Kawasan pariwisata di Kabupaten Tangerang sebagaimana dimaksud dalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tangerang Tahun 2011-2031, tentang kawasan 

peruntukan pariwisata yang dimaksud dalam pasal 9 huruf d meliputi : 

1) Pariwisata Alam 

a. Tanjung Pasir di Kecamatan Teluknaga 

b. Pantai Mutiara di Kecamatan Teluknaga 

c. Pantai Tanjung Kait di Kecamatan Mauk 

d. Pantai Dadap di Kecamatan Kosambi 

e. Pulau Cangkir di Kecamatan Kronjo 

f. Pantai Karang Serang di Kecamatan Sukadiri 

g. Situ Kelapa Dua di Kecamatan Kelapa Dua 

h. Situ Cihuni di Kecamatan Pagedangan 

i. Situ Pondok di Kecamatan Pasar Kemis 

j. Situ Garukgak dan Situ Patrasana di Kecamatan Kresek. 

  



 

  Hal IV-10 

 

D O K U M E N  R P I 2 J M  B I D A N G  C I P T A  K A R Y A  

K a b u p a t e n  T a n g e r a n g  2 0 1 5 - 2 0 1 9  

2) Pariwisata Budaya 

a. Rumah Asli Peninggalan Raden Aria Wangsakara, Situs Makam Raden Aria 

Wangsakara, Situs Makam Buyut Onang, Situs Makam Ki Muttaqien, Situs 

Makam Ki Yunus, Situs Makam Ki Musa, di Kecamatan Pagedangan. 

b. Rumah Kebaya Tempo Dulu, Situs Makam Nyi Mas Melati dan Situs Makam 

Pangeran Jayakarta di Kecamatan Sukamulya. 

c. Situs Makam Gajah Barong, Situs Makam Nyi Mas Gamparan, Situs Makam 

Buyut Syiam, Situs Makam Syech Mubarak, Situs Makam Buyut Sandi, Situs 

Makam Buyut Malik, Situs Makam Nyi Saritinem, Situs Makam Ki Mas Laeng, 

Situs Makam Raden Mas Kuncung, dan Situs Makam Wali Ahmad di Kecamatan 

Tigaraksa. 

d. Sisa Fosil-Fosil Elephant Maximus, Situs Bangunan Pekong Soekong, dan Situs 

Makam Dewi Neng di Kecamatan Mauk. 

e. Situs Sumur Tujuh dan Situs Makam Nyi Mas Aulia di Kecamatan Cikupa. 

f. Sumur Tua dan Situs Rawa Kidang di Kecamatan Sukadiri. 

g. Situs Makam Panjang Syech Daud dan Situs Makam Wali Riman di Kecamatan 

Pakuhaji. 

h. Situs Penggilingan Tebu di Kecamatan Teluknaga. 

i. Situs Makam Jaga Laut di Kecamatan Kronjo. 

j. Situs Makam Syech Mas Masad dan Cutak Juni di Kecamatan Solear. 

k. Situs Makam Panjang Dadap di Kecamatan Kosambi. 

l. Situs Makam Buyut Mijah, Situs Makam Buyut Akhir (Kyai Jebeng), Situs 

Makam Kepuh, dan Situs Makam Buyut Resem di Kecamatan Sepatan. 

m. Situs Makam Mede, Situs Makam Tubagus Taram, Situs Makam Ki Buyut 

Golokgog di Kecamatan Cisauk. 

 

3) Pariwisata Buatan 

a. Wisata Edukasi di Tanjung Pasir Resort. 

b. Penangkaran Buaya di Kecamatan Teluknaga. 

c. Bumi Perkemahan Kitri Bhakti Desa Curug Wetan di Kecamatan Curug. 

d. Wisata Olahraga di Desa Sampora Kecamatan Pagedangan dan di Kelurahan 

Bojong Nangka Kecamatan Kelapa Dua. 

 


